BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance
yang diukur menggunakan kepemilikan institusional, komisaris independen,
kepemilikan manajerial dan komite audit serta ukuran perusahaan dan leverage
terhadap konservatisme akuntansi sektor manufaktur dari tahun 2012 sampai
tahun 2015. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 108 perusahaan
sektor manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2012 sampai
tahun 2015 yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel 4.8 maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesisi Pertama
Kepemilikan Institusional - tidak  berpengaruh = terhadap konservatisme
akuntansi. Rata-rata porsi kepemilikan Institusional yang pergerakannya tidak
searah dengan konservatisme akuntansi menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi.
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Jumlah rata-rata komisaris independen yang terlalu kecil belum cukup

memberikan pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga.
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Jumlah rata-rata kepemilikan manajerial yang terlalu kecil belum cukup
memberikan pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

4. Pungujian Hipotesis Keempat.
Komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Jumlah
rata-rata komite audit yang terlalu kecil belum cukup memberikan pengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.

5. Pengujian Hipotesis Kelima
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Jumlah rata-rata ukuran perusahaan yang terlalu kecil belum cukup
memberikan pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

6. Pengujian Hipotesis Keenam.
Leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Pergerakan rata-
rata leverage yang meningkat dan menurun yang berlawanan dengan
konservatisme akuntansi dapat memberikan pengaruh terhadap konservatisme

dikarenakan jumlah rata-rata rasio /everage terhitung cukup besar.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu terdapat beberapa perusahaan yang tidak
memenubhi kriteria purposive sampling (mengakibatkan eliminasi data yang cukup

banyak), sehingga validitas data kurang mampu menjelaskan generalisasi yang
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terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-

2015.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan saran untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1.

Sampel peneliti saat ini difokuskan pada sektor manufaktur untuk itu
peneliti masa mendatang disarankan sebaiknya mengambil sampel dari
sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia agar dapat
membandingkan penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang

dilakukan oleh perusahaan disektor lain.

2. Sebaiknya untuk peneliti masa mendatang lebih diperbanyak lagi

penggunaan variabel good corporate governance karena melihat
perkembangan saat ini good corporate governance mengalami
kemajuan yang pesat seperti contoh menambahkan variabel komite

remunerasi, komite manajemen resiko dan lain-lain.
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